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Abstract

Process approach skill is one among science education method,
which makes student more active in class/school. The teacher
support in the process approach skill at Kindergarten is making a
conducive situation in observing science objects. By playing
method, children will be involved in the education process without
being forced. In that way children develop the affective skills,
cognitive skills, and psychomotor skills. This approach is a global
learning. In this method children can develop all the goods in their
environment. This research uses CAR (Classroom Action
Research) method and the result are categorized into process and
product. The process consist of (1) to develop in science education
which uses the global learning and playing method in
Kindergarten, (2) to attract the children in the process of
education, and (3) to motivate the children in discussion about the
science concepts. The success of product consist of ; (1) to develop
teacher’s ability to teach a science concepts uses the playing
method, (2) to make the children to develop the affective skills,
cognitive skills, and psychomotor skills, and (3) to develop science
equipment and education equipment which uses the global
learning and playing method at Kindergarten.

Key words: process approach skill, global learning method, and
playing method.




ampilan Proses dengan Metode Bermain dalam Pengajaran

Pendekatan Keter
Sains di Taman Kanak-kanak

Pendahuluan
Sejak lama banyak ahli yang memandang usia anak sebagil

fase yang sangat fundamental bagi perkembangan individu. Freud
(Santrock & Yussen, 1992), misalnya, memandang usia balita sebagal
masa terbentuknya kepribadian dasar individu. Kepribadian Oraig
dewasa, menurutnya, ditentukan oleh cara-cara pemecahan konilik
antara sumber-sumber kesenangan awal dengan tuntutan realita pads
masa anak. Santrock dan Yussen (1992) juga menganggap usia Ak
sebagai massa yang penuh dengan kejadian-kejadian penting dan UiE
(...a highly eventful and unique period of life) yang meletak ks
dasar bagi kehidupan di masa dewasa. Begitupun Fernie (1YH8
meyakini bahwa pengalaman-pengalaman belajar awal tidak aka
pernah bisa diganti oleh pengalaman-pengalaman berikutnya, kecus
dimodifikasi.

Pada tahun-tahun pertama kehidupan seorang anak, L
semua orang mengalami perkembangan prestasi belajar yang Sill i
mengagumkan. Pada tahun pertama, mulai belajar berjalan | b
kedua, mulai berkomunikasi dengan bahasa, tahun kelima, mernyes
90% dari semua kata yang biasa digunakan oleh orang-orang dowas
Tahun keenam, mulai belajar membaca (Bobbi dengan Porter ¢
Mike Hernacki, 1999). Kemampuan untuk meneliti sesuatu ¥
masih asingpun sangat besar pada usia dini ini. Seorang bayl v&
mendapatkan sebuah mainan baru akan menelitinya dengan sk ani

Ia memasukannya ke dalam mulut untuk mengetahui rasanys

menggoyangkannya, mengangkatnya dan memutarkannya peila
lahan sehingga ia dapat melihat setiap sisinya yang terkena cahays
menempelkannya ditelinga, menjatuhkannya ke lantai dan mengaid
nya kembali, membongkar bagian-bagiannya, dan menyelidikinys 8
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Pendekatan Keterampilan Proses dengan Metode Bermain dalam Pengajaran
Sains di Taman Kanak-kanak

“pendidikan sains akan dapat ditingkatkan bila anak dapat
lebih berkelakuan seperti seorang ilmuwan bagi diri mereka
sendiri, dan jika mereka diperbolehkan dan didorong untuk
melakukan hal itu. Mereka akan dapat memperoleh bahwa
beberapa materi menjadi‘ lebih mudah dan lebih menyenang-

kan.” b
Bila anak merasakan kegembiraan dalam belajar (bebas stress)
maka dengan sendirinya akan muncul dorongan untuk belajar aktif
Dalam belajar aktif siswa memiliki kebebasan untuk belajar apapun
yang dia inginkan dan tidak bergantung péda figur seorang guru
Salah satu penyebab kegagalan penerapan CBSA selama ini adalah
karena tidak dipersiapkannya sistem pembelajaran yang memiliki
pendekatan global learning. Pendekatan global learning yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah proses pembelajaran yang tetap
memperhatikan kebutuhan anak untuk bermain dengan permainan
terarah sehingga anak diusahan terhindar dari unsur keterpaksaan
atau stres dengan melibatkan kemampuan kognitif, afektif, dan
psikomotor. Untuk menerapkan pendekatan global learning terutama
dalam pendidikan TPA (sains) di taman kanak-kanak maka harus
dirancang suatu sistem yang terdiri dari seperangkat media, metoda,
sarana, buku sumber belajar. Setelah rancang sistem pembelajaranny#
maka perlu dilakukan tindakan untuk menerapkannya dan mensosialis
sasikanya pada guru sehingga dapat diterapkan secara nyata di

lapangan.

Pendekatan global learning dalam pendidikan IPA di taman
kanak-kanak yang akan dilakukan dalam penelitian ini mencakup 1
kegiatan utama, yaitu, (1) pembuatan media pembelajaran yang
memungkinkan siswa meneliti dan menemukan sendiri konsep IPA
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Sains di Taman Kanak-kanak
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\ 7mam &:tll sudah tidak ada informasi bary lagi dalam
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da ‘tlhap ob§ewasi, dilakukan hal-ha] sebagai berikut:
HAll proses tindakan siswa dalam mengikuti pembelajaraﬁ

an Mmenggunakan pendekatan global learning (2) meng-

idlala-kendala dan situasi pada saat siswa belajar dagn

iah di .lapangan, (3) mengamati hal-hal

yang meliputi : (1) kegiatan perencanaan, (2) kegiatan tindakan, gigitan H RS el S relear

(3) observasi, dan (4) refleksi.
Dalam kegiatan perencanaan dilakukan tindakan sebagai
berikut: (1) mengidentifikasi masalah yang terkait dengan pembela-
jaran sains di Taman Kanak-kanak, (2) mengidentifikasi pertanyaan-
pertanyaan pendahuluan yang terkait dengan pembelajaran sains di
taman kanak-kanak, (3) mengidentifikasi alternatif pemecahan untuk
mengatasi kendala dalam pembelajaran sains di Taman Kanak-kanak,
(4) diskusi antara peneliti serta kolaborator untuk merencanakan
proses pembelajaran sains di taman kanak-kanak, (5) merancang
sistem pembelajaran sains di taman kanak-kanak dengan pendekatan
global learning, dan (6) merancang media, metoda, sarana, dan
bahan ajar yang melibatkan seluruh kemampuan kognitif, afektif dan
psikomotor dari siswa dalam suasana bermain.
Pada tahap tindakan, dilakukan kegiatan kegiatan sebagal
berikut (1) menyusun kelompok kecil yang terdiri dari 5-6 orang,
(2) diberikan pengajaran dengan pendekatan global learning dengan
menggunakan media, metoda, sarana, dan bahan ajar yang secari
khusus dibuat untuk keperluan itu, (3) melakukan kegiatan bm : aman  kanak-kanak, (3) memper-
pembelajaran IPA di alam atau dilingkungan dengan meneliti objek- 1 bali- hal-ha yang ti P
objek alamiah, bila objek yang dimaksud tidak terdapat di lingkungan
yang dekat maka dibuatkan sarana laboratorium sederhana dengun
tetap memperhatikan kepentingan bermain siswa, (4) masing masing
kelompok mendiskusikan hasil pengajaran dengan dibimbing olel
guru sehingga mendapatkan persepsi yang benar tanpa adanys
paksaan, (5) membicarakan konsep yang diajarkan dengan kolabus
rator, siswa dan guru, (6) menginventarisasi kesulitan kesulitan yang
dialami siswa dalam pengembangan pembelajaran sains di tamai
kanak-kanak dengan menggunakan pendekatan global learning, dan
(7) membimbing siswa untuk belajar aktif, kemudian menginven
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Sains di Taman Kanak-kanak

Nomor 1 Tahun 200X, 2000 (Edist Khusus Dies
rentang usia 5 sampai 6 tahun, dan kelas B dengan rentang usia a.ntara
6-7 tahun. Peneliti yang juga termasuk pembimbing dalam bidang
pendidikan dan pengajaran di yayasan tersebut telab membuatkan
media-media pengajaran dengan metoda global learning yang dapat
digunakan dalam pengajaran sains di taman kanak-kanak tanpa
meninggalkan kegembiraan anak untuk bermain dx.alam bebas. .
Rancangan penelitian tindakan dapat digambarkan seperti

bagan di bawah ini :

Mitian dan Pembahasan

bberapa teknik Pemantauan dalam penelitian tindakan,
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- Pemantauan, pencatatan,

 peneliti berperan sebagai fas
M menjadi peserta aktif da

MU gagasan, dan pendapat
"

Siklus 1: Pembuatan media yang
mengembangkan pendekatan global
learning

Evaluasi [ | Refleksi j

Siklus 2: Pengajaran sains dengan .
metode bermain (global learning) di
alam semesta

: N

Evaluasi '_’ Refleksi

dan  perekaman proses
ilitator, dan pembimbing,
lam proses pembelajaran
yang diungkapkan dalam

Pemantauan, pencatatan dan

i kegiatan pencatatan dilakukan ofep, kolaborator |
Bitatan kecil selama pros

e s S pengajaran. Perekamap
ol Ipai pembelajaran oleh kolaborator, diharapkan akan
i hid

aborator sekaligus membe-

gamatannya, bagian mana
atkan tindakan

melakukan observasi seca-
eneliti telah memiliki acuan

perekaman tindakan yang

4

penekanan menurut pen

Qmpmg dan perly mendap
N data dilakukan dengan
0, 1906 4) Artinya, p

RENCANA TINDAK LANJUT ‘J




Pendekatan Keterampilan Proses dengan Metode Bermain dalam Pengajaran
Sains di Taman Kanak-kanak

yang lebih rinci tentang dimensi-dimensi atau fenomena yang akan
diamati.

Digunakan teknik pencatatan pada saat pelaksanaan proses
pembelajaran. Pencatatan ini dilakukan secara kontinyu untuk
menggali informasi tentang perkembangan pembelajaran IPA meng-
gunakan pendekatan global learning yaitu secara menyeluruh men-
cakup kemampuan kognitif, afektif dan psikomotor dalam suasana
bermain. Indikator yang digunakan untuk melihat proses pembe-
lajaran adalah indikator proses dan produk.

Untuk membantu ketajaman pengamatan dalam pemerolehan
data digunakan angket serta diskusi antar siswa dan diskusi siswa-
guru serta kolaborator. Diskusi meliputi persoalan tentang kelemahan
dan kelebihan pendekatan pembelajaran, materi yang diajarkan, media
yang digunakan, konsep-konsep yang terkait dalam IPA di taman
kanak-kanak. Kegiatan diskusi juga dilakukan dengan orang tua siswa
untuk mengetahui perkembangan proses belajar anak di rumahnya.

Analisis data penelitian ini menurut Mac Taggrat (dalam
Madya, 1990: 7) dapat dilakukan secara sederhana saja dan dianggap
sudah cukup valid. Tekanan analisis lebih pada aspek kebermaknaan
praktis dibanding kebermaknaan teoritik atau strategik. Oleh karena
itu, penelitian ini menggunakan pendekatan analisis-deskriftif-feno-
menologis. Artinya, untuk menggambarkan keadaan dan status
fenomena pembelajaran IPA di taman kanak-kanak dengan meng-
gunakan pendekatan global learning.

Analisis dilakukan terus-menerus selama dj kelas, diskusi
dengan kolaborator, dan di luar kelas. Peneliti dibantu oleh kolabo-
rator -membuat ‘memo’ atau ringkasan setiap akhir pertemuan
pembelajaran untuk mencatat bagai mana proses pembelajaran siswa .
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Jenis kegiatan

* Eksperimen dan Praktek
Nama kegiatan

: Mengenal cara berkembang biak tumbuhan dan
hewan serta membuktikan bahwa tumbuhan
dan hewan perlu air dan tanaman

: Kebun sekolah dan ruangan kelas

: 30 menit

: Sediakan bahan dan tempat khusus di kebun

sekolah atau digjak mengamati langsung di
alam semesta.

Tempat kegiatan
Lama kegiatan
Petunjuk khusus

l. Cara berkembang biak

makanan bagi tumbuhan

a. Sediakan kacang tanah dan b
masing-masing kelompok siswa.

b. Tanamlah kacang tanah dan batang ketela
sederhana, masing-masing sebanyak dua pot.

¢. Siramlah dengan air dan beri

satu pot ketela pohon dan kacang tanah, se

kacang tanah dan ketela pohon lainnya dibiarkan

d. Catat dan amat; bersama-sama siswa perkembangan tanaman
itu secara periodik.

pohon di pot

tanam batangnya,

(% Cara berkembang biak hewan

Benda | Benda Alasan

No | Nama Benda Hidup | Mati

1 | Ayam

2 | Kucing

3 | Bunga

4 | Rumput

5 | Radio

6 | Ibu Guru

7 | Pohon Pepaya

8 | Televisi

9 | Sepeda Motor

10 | Mobil

11 | Batu

12 | Kayu

13 | Kapur Tulis

14 | Air

15 | Sepatu

16 | Tanah

17 | Cacing

Catatan: Untuk anak kelompok bermain, nama benda bisa diganti dengan
gambar

12

A Ajak siswa men
induknya,
b. Ajak siswa mengamati kucing yang sedang beranak.

¢ Catat dan amati apa yang terjadi dan diskusikan dengan
meminta pendapat siswa,

gamati telor ayam yang sedang dieramj

T — 12




]

L

Jurnal Kependidikan, Nomor | Tahun XXX, 2000 (Edisi Khusus Dies)

Pendekatan Keterampilan Proses dengan Metode Bermain dalam Pengajaran
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Jenis kegiatan : ' :
Jenis kegiatan : Mengenal dan mengelompokkan Nama kfgiatan Et:l;:‘;n ;:n;?; nc::mOnstrasx
Nama kegiatan ~ : Mengamati bagian dari tumbuhan Tempat kegiatan : Ruang kelas gnet
Tempat kegiatan : Kebun sekolah dan benda-benda yang sudah :atma k::(gli:;ltan : 30 menit
dikenal anak etunju . Qed:
Lama kegiatan gy ) usus : Si;czsﬁir;];h magnet dan alat lainnya yang
Petunjuk khusus : Berilah tanda silang pada kolom yang dianggap
benar oleh anak dan mintalah alasan sederhana | 1. Menjadi Dalang Boneka
dari anak (dikerjakan guru) a. Sediakan beberapa buah boneka sederhana dan tem 1k
paku logam pada bagian bawahnya e
- s Bagian yang il tambaban b. Letakkan boneka tersebut diatas kaca
Tumbuhan | Akar | Batang [ Daun | Ranting | Buah | Bunga | Umbi . Gunakan magnet untuk menggerakkan boneka tersebuyt
1 | Rumput dari bawah kaca sambi bercerita
2 | Pepaya
3 | Bambu Gambar
4 | Mawar
5 | Ketela
Pohon
6 | Kelapa
7 | Ubi Jalar
8 | Talas
9 | Mangga
10 | Jeruk
11 | Rambutan B magnet
12 | Cemara
\
14 1
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Pendekatan Keterampilan Proses dengan Metode Bermain dalam Pengajaran

Sains di Taman Kanak-kanak

2. Memancing Ikan
Guntinglah kertas karton yang menyerupai ikan kemudian

pada bagian mulutnya dipasangi klip dari logam
b. Pasanglah sebuah magnit pada ujung benang sebuah

a.

pancingan
Ajaklah siswa untuk berlomba memancing

Gambar:

o

-
e

Pertanyaan Untuk Siswa ’
1. Mengapa boneka tersebut bisa bergerak ?

2. Mengapa ikan tertarik pancingan ?
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Pendekatan Keterampilan Proses dengan Metode Bermain dalam Pengajaran
Sains di Taman Kanak-kanak '

media, sarana, metode dan bahan ajar mengenai pembelajaran [PA di
Taman Kanak-kanak menggunakan pendekatan global learning.
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